BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mempelajari suatu bahasa, khususnya bahasa gmnthelajar bahasa
harus memahami kaidah-kaidah gramatikal dari bahassebut. Kemudian
setelah ia memahami bahasa yang dipelajarinyaaiashdapat menggunakan
bahasa itu, baik dalam komunikasi lisan maupun kokasi tulisan.

Dalam komunikasi lisan, pembelajar bahasa asitgradpkan mampu
menggunakan bahasa yang dipelajarinya dalam u@parujaran-ujaran alamiah
dalam kehidupan sehari-hari dengan memperhatikpekasspek kebahasaan
maupun nonkebahasaan. Sedangkan dalam komunikhsaniu pembelajar
bahasa harus dapat mengekspresikan keinginan dasapanya dalam bentuk
tulisan kepada orang yang ditujunya yaitu pembaca.

Seluruh proses pembelajaran bahasa akan membomrtelagar bahasa
memiliki keterampilan berbahasa seperti yang di@apgan oleh Tarigan
(1987:341) bahwa “pada dasarnya setiap pengajaedrasa bertujuan agar para
pembelajar memiliki keterampilan berbahasa yaitangil menyimak, terampil
berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis.”

Selain keterampilan berbahasa yang akan dimiléai pembelajar bahasa,
ia juga akan memiliki kompetensi komunikatif. latil dan konsep kompetensi
komunikatif berasal dari Hymes yang mendefinisikenisebagai “penguasaan
secara naluri yang dipunyai seorang penutur asluku menggunakan dan

memahami bahasa secara wajar dalam proses berkasuaitau berinteraksi



dengan orang lain dan dalam hubungannya dengamksosbsial.” (Subyakto,
1993:63) Itu artinya bahwa pembelajar bahasa asm@mg memiliki keterampilan
berbahasa sama seperti penutur asli dari bahagadyeiajarinya.

Misalnya saja pembelajar bahasa asing yaitu baResacis yang telah
memiliki empat komponen keterampilan berbahasa skanjutnya memiliki
kompetensi komunikatif, akan dapat menggunakandaaRaancis seperti penutur
asli yaituParisiens

Berbicara dengan menggunakan bahasa asing seddifa naaka
pembelajar bahasa tersebut harus selalu mengasatarkpilan berbahasanya
secara berkesinambungan dengan melakukan interk&siunikasi yang
bermakna, yaitu dengan cara membuat pembelajarpmanenggunakan dan
memahami bentuk-bentuk ujaran alamiah yang juga poamrmemberikan
kesempatan pada siswa untuk belajar dan berlatika@ah, 2000:77). Dengan
kata lain, dalam mempelajari bahasa tersebut pegalbebukan hanya terus-
menerus melakukan latihan berbicara dengan mergubeEntuk-bentuk ujaran
tertentu saja secara otomatis, namun juga haruguaseai kaidah-kaidah bahasa
dengan secara sadar.

Salah satu indikasi bahwa pembelajar bahasa teladnguasai
keterampilan berbicara dengan baik dapat dilihatgenguasaan intonasi dengan
baik dan benar dalam komunikasi secara lisan atacakapan yang dilakukan.
Penguasaan intonasi seringkali diabaikan oleh paeabelajar, padahal
penguasaan intonasi sangat penting dipahami kdesm intonasi yang tepat
maka tujuan dari berbicara yang dilakukan tidaknateasampaikan. Kita dapat

menyampaikan perasaan, keinginan atau ide kitaasheingonasi yang tepat.



Mata kuliah Communication Oralg(CO) merupakan salah satu tempat
untuk melatih keterampilan berbicara mahasiswardgim Pendidikan Bahasa
Prancis UPI. Dengan beban SKS (Sistem Kredit Semegang cukup banyak
yaitu 3 SKS di setiap semesternya membuat intengieatemuan dalam mata
kuliah ini sering dilakukan. Pertemuan dibagi mdngua sesi, yakni di kelas dan
labolatorium bahasa. Setiap proses pembelajararboegrsetiap mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah  CO harus aktif berbicara sgha mau tidak mau
keterampilan berbicaranya terlatih. Setiap mahasBmwgram Pendidikan Bahasa
Prancis UPIl akan mendapatkan pembelajaran COgghinV yang dilakukan
bertahap setiap semesternya.

Dalam mata kuliah ini, peran penutur asli atau idisebut juganative
speakersangat penting. Karena hanya penutur asli yangiliketkkemampuan
intonasi yang baik. Sayangnya tidak ada penutur lagi di Program Pendidikan
Bahasa Prancis UPI sejak tahun ajaran 2005 sehingga mahasiswa
mendapatkan latihan berbicara bahasa Prancis dsenddan kaset pembelajaran
CO yang berisi percakapan yang dituturkan penusilit dika mereka tidak
memperhatikan dengan sungguh-sungguh percakapardi@iag yang terdapat
dalam kaset pembelajaran, dikhawatirkan merekankum@enguasai intonasi
bahasa Prancis dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umbghkgadakan penelitian
yang berjudul: “Korelasi Antara Penguasaan Intobasi Keterampilan Berbicara
Bahasa Prancis Mahasiswa Dalam Mata Kult@mmunication Orale 1(Studi
Deskriptif Pada Mahasiswa Program Pendidikan Balfasacis UPI Angkatan

2005/2006).”



1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah

Untuk mempertegas permasalahan yang akan ditebtka penelitian ini
dibatasi pada keterampilan berbicara bahasa Pratalimm hal penguasaan
intonasinya dan cakupan intonasi tersebut.

Jadi permasalahan yang diteliti adalah peranamgyazesaan intonasi
terhadap keterampilan berbicara pada mahasiswardPno§endidikan Bahasa
Prancis UPI yang mengikuti mata kuliah CO 1I.

Dari pembatasan masalah di atas, selanjutnya afmagatnelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut:

« Apakah melatih intonasi berkontribusi positif tesbp keterampilan berbicara
bahasa Prancis ketika mahasiswa mengikuti matalkd@o 11?

* Masalah-masalah apa sajakah yang dialami mahadilam melatih intonasi
terhadap keterampilan berbicara bahasa Prancikaketengikuti perkuliahan
CO 1I?

* Perlukah keberadaan penutur asli untuk melatih yeaan intonasi dalam
rangka meningkatkan keterampilan berbicara bahasaciB bagi mahasiswa

Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
* Mengetahui pengaruh penguasaan intonasi terhad&pakepilan berbicara

bahasa Prancis selama mengikuti perkuliahan CO II.



* Mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dihadaphasiswa ketika mereka
belajar menguasai intonasi untuk meningkatkan &etprlan berbicara bahasa
Prancisnya pada mata kuliah CO II.

 Mengetahui peranan keberadaan penutur asli untukatimepenguasaan

intonasi dalam rangka meningkatkan keterampilahibara bahasa Prancis.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat befasn bagi proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Praec&ra umum, dan secara
khusus penelitian ini dapat bermanfaat sebagakieri
« Dapat memberikan informasi kepada mahasiswa bagndagat korelasi yang
positif antara menguasai intonasi dengan baik teqhatingkat keterampilan
berbicara bahasa Prancis .
* Memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan keterampbarbicara bahas
Prancisnya agar mereka dapat menguasai empat kempkaterampilan
berbahasa.
» Dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebinjla di masa yang akan

datang.

1.5 Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan dasar pemikiran yangn&edrenya dapat
diterima oleh seseorang yang melakukan peneli@ndasarkan definisi di
atas, maka anggapan dasar yang melandasi pengliteatalah:

« Intonasi adalah salah satu unsur keterampilan ¢aadi



* Keterampilan berbicara merupakan salah satu konmpoxalam
keterampilan berbahasa.
* Mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Prancis URiatarg 2005/2006

saat ini mengikuti perkuliahan CO II.

1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpengertian dari judulgti@an ini, penulis
mendefinisikan istilah yang digunakan sebagai logrik
» Korelasi adalah hubungan antar dua variable atau lebih yegmgakibatkan
terjadinya sebab-akibat. Korelasi yang dimaksudapgenelitian ini adalah
metode pendekatan yang digunakan penulis untukkoneda penelitian.
Penelitian korelasional menurut Sukardi (2003:175) merupakan “penelitian
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna mbeken apakah ada
hubungan dan seberapa kuat tingkat hubungan adtexavariable atau lebih
tersebut.”
* Intonasi menurut Sitindoan, 1984: 36 adalah “lagu kalimatgyanenyertai

arus ujaran dalam bahasa tuturan (bahasa lisan).”

Dalam situs _http://post.queensu.ca/~lessardg/ClB&thap3.html “L‘autre

caractéristique de la voix qui varie dans la chaiest l'intonation ou la
fréquence relative de la vibration des cordes vesdl Karakteristik lain dari
suara yang bervariasi dalam rangkaian ini adal&nasi atau frekuensi relatif
dari tekanan selaput suara.

Penguasaan intonasiyang dimaksud adalah kemampuan mahasiswa
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI angkatan /2006 dalam
mengekspresikan perasaan dan maksud mereka dekgaan atau lagu kalimat

yang tepat ketika berbicara dalam suatu dialog$mPRaancis.



» Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai pembelajar bahasa agar dapat mengkamsikan secara lisan
ide atau gagasan, perasaan dan keinginan dengas) jelgis, terarah dan
sistematis dengan memperhatikan aspek kebahasaamod&ebahasaan. Yang
dimaksud dengan keterampilan berbicara dalam pemeliini adalah
keterampilan berbicara bahasa Prancis pada malmas$tsagram Pendidikan
Bahasa Prancis UPI Angkatan 2005/2006.

e« Communication Orale adalah mata kuliah di Program Pendidikan Bahasa
Prancis UPI yang proses pembelajarannya menekgpkaaexpression orale
(keterampilan berbicara) dasompréhension écrit¢keterampilan menyimak).
Proses pembelajaran dilaksanakan di kelas dan Mbrdtorium bahasa.
Keterampilan berbicara bahasa Prancis dalam hajuasaan intonasi yang
dilihat adalah dalam perkuliahan CO Il yang dikaktoleh mahasiswa angkatan
2005/2006 pada semester kedua.

» Studi deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan penulis.

Metode deskriptif menurut Surakhmad (1998:297) laddd'suatu metode
penelitian yang menuturkan, menganalisis dan maeriiddesi, penelitian

digunakan untuk memecahkan masalah aktual yaragltgrpda masa sekarang.”



BAB 2

KERANGKA TEORETIS

2.1 Intonasi dan Peranannya Dalam Pembentukan Kaliit
2.1.1 Definisi Intonasi

Penguasaan intonasi dengan baik pada pembelajasddfrancis
akan menunjang keterampilan Dberbicaranya yang di®meaga akan
meningkatkan keterampilan berbahasa bagi pembelmghasa tersebut.
Yang dimaksud dengan intonasi itu sendiri menuitind®an (1984:36)
adalah “lagu kalimat yang menyertai arus ujararamabahasa tuturan
(bahasa lisan).” Jadi ketika kita berbicara atawkdraunikasi dengan
menggunakan bahasa lisan, perkataan yang kita aicapkan memiliki

melodi atau variasi bunyi seperti naik turunnyaanad

Dalam situs _http://post.queen.ca/~lessarg/courétPhp3.htm]

“L’autre caractéristique de la voix qui varie darme chaine est I'intonation
ou la fréquence rélative de la vibration des cordesales.” Pada situs
tersebut diuraikan definisi intonasi adalah kanakté suara yang bervariasi
dalam rangkaian ucapan atau pembicaraan, dan juwgailiki frekuensi
relatif dari selaput suara berupa penekanan pakia lsata dalam kalimat
ataupun naik turunnya variasi melodi.

Berangkat dari kedua pemikiran tersebut, penulis enamk
kesimpulan sederhana dari definisi dan batasamastoyakni intonasi

merupakan variasi melodi yang terdapat pada peatkayang kita ucapkan



atau bahasa tutur berupa naik-turunnya suara, pertakanan pada suku
kata tertentu dalam kalimat.
2.1.2 Intonasi Pada Kalimat Lisan
2.1.2.1 Intonasi Pada Kalimat Deklaratif
Kalimat deklaratif atau biasa disebut kalimat gataan digunakan

untuk memberikan informasi, berita atau keterangawini, untuk
melakukan perjanjian, untuk bercerita, dan lainageinya. Secara
lisan, kalimat deklaratif akan diucapkan denganoriasi naik,
kemudian menurun pada akhir kalimat.
Contoh:

* Mon professeur de francais passé en vacances d¢agse

* Pour demain, la météo annonce du beau temps.

(FORUM 1, 2000:193)

* Nous pourrions aller au restaurant, ca nous pernagttie

parler un peu

(FORUM 1, 2000: 162)
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* C’est Jacques

—\

* Phillippe va bien.
—r —

* Anne
T (La France en Direct 1, 1982: 10)

» Elle est partie avec Jean

(La France en Direct 2, 1970: 120)
Sedangkan pada kalimat affirmative, yakni kalimahtulg
menegaskan suatu pernyataan maka memiliki intomasar, suara
menurun pada akhir kalimat.
Contoh:

e C’est la mere de Thierry.

(Café Creme 1,1997:37)

2.1.2.2 Intonasi Pada Kalimat Pertanyaan

Pada kalimat pertanyaan, intonasi yang digunakaa dengan
nada yang tinggi maupun rendah pada akhir kalingatteygantung pada jenis
kalimat pertanyaan itu sendiri.
A. Pola kalimat tanpa kata tanya, yakni kita mengganatalimat deklaratif

dengan intonasi naik.
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Contoh:

* -Tuviens au cinenfa

- Ovui (je viens)/Non (je ne viens pas

e -Tu ne viens pas au cinefha

- Si (e viensyNon (Je ne viens pas).
B. Pola kalimatest-ce quet kalimat deklaratif , memiliki intonasi yang dapat
naik dan juga turun.
Contoh:

» [Est-ce que tu viens avec n8us

» Est-ce que tu viens avec nBus

C. Pola kalimat dengan invers pada subyek, yakni agbdapat naik ataupun
turun.
Contoh:

a. Voulez-vous du chocofat

b. Avez-vous choigi

(FORUM 1, 2000: 194)
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Intonasi pada kalimat pertanyaan lainnya dapatatijpada contoh di bawabh ini:
A. Pertanyaan dengan menggunakan intonasi naik:
* -Vous préférez l'avioh

_

- Oui, je préfére I'avion

» - Est-ce que vous aimez joQ@er

Dy B

- Non, je déteste jouer

—

(Café Creme 1, 1997:25)
B. Kata tanya pada akhir kalimat: suara naik.

* Vous-vous appelez comnint

-

C. Kata tanya di awal kalimat: suara turun.

« Qu’est-ce que vous faites dans lanie

—

D. Ketika pertanyaan membutuhkan jawalbanataunon suara naik.

* Vous étes francats

» [Est-ce que vous étes frangais

_

(Café Creme 1, 1997: 30)
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2.1.2.3 Intonasi Pada Kalimat Seru dan Kalimat Pantah

Kalimat perintah atau biasa disebut kalimat impkeraiasa
digunakan untuk menyatakan:
a. Perintah, contohnyaiens d’ici
b. Larangan, contohnyalouvre pas la porte
c. Nasihat, contohny@mportez un manteau
d. Keinginan atau harapan, contohnyxcusez-moi, venez nous Voir
bientot
Secara lisan, intonasi pada kalimat tersebut akam fpada akhir kalimat.
Contoh:

Sortez, d’ici!

N’oublie pas d’acheter du lait!

(FORUM 1, 2000: 194-195)

Kalimat-kalimat perintah, contoh:

- Demandez a quelqu’un d’autre

- Vous prenez la deuxieme rue a droite
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+ Kalimat-kalimat nasihat atau saran, contoh:

- Demandez a quelqu’un d'autre

- Vous prenez la deuxieme rue a droite

(FORUM 1,2000:162)

Sedangkan kalimat seru atau biasa juga disebutm&tlexclamative
digunakan untuk mengungkapkan perasaan kekagumamorrkatan,
penyesalan, ketakutan, keterkejutan atau keheraaaniain sebagainya. Kita
dapat menggunakan:

« Kalimat deklaratif atau imperatif dengan intonds@esif, contohnya:
- llagagne!
- Cest horrible!
- Amusez-vous!
« Kalimat yang diawali dengan kateomme, que, qu’est-ce que, quel
Contohnya:

- Comme c’est beaul!

Quel dommage!

Que c’'était drole!

Quelle belle histoire!
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* Satu kata atau sebuah ungkapan, contohnya:

- Formidable!

- Ah!

- Bonne année!

- Absolument!
Secara lisan, kta memberi tekanan pada kata atamjpek kata yang tidak saling
berhubungan.
2.1.2.4 Intonasi Pada Kalimat Panjang

Pada kalimat yang lebih panjang dan memiliki dukbrk@ok kata atau

lebih, maka kalimat itu akan dikenakan aturan @ilosahasa Prancis yang
dikemukakan oleh Ph.Martin”Prosodic and Rythmic Structures in French,
1987, Linguistics, pp.985-94dan resume yang dibuat oleh M. Adriaen dkit
de Phonétique 1980 terdapat pada situs

http://courseweb.edteched.uottawa.ca/Phonetiquegfamsodie/intonationl.htm

Dalam teorinya tersebut Ph.Martin membuat mekaniseterhana, yakni aturan
a. Inversion de Pente Mélodique (IPM) dan, b. Atople de Variation Mélodique
(AVM).

a. Inversion de Pente Mélodique (IPM)

Berdasarkan aturan IPM, kita harus membagi sekal@hat
panjang menjadi dua bagian atau lebih yang setagiabnya akan
mendapat garis melodi naik atau turun. Contohnya:

Ma gentille vogine m’a inviée
Kalimat tersebut akan dibagi menjadi dua bagianjaain

Ma gentille vogsine/ m’a inviée
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Kalimat ini merupakan kalimat pernyataan yang menaturan
IPM ia akan memiliki garis melodi turun atau intshaendah pada
kelompok kata kedua (suku kata terakhir) yang meatdaenekanaf+
tée.” Sedangkan pada kelompok kata pertama di sukwkagmendapat
penekanari-sine” akan memiliki garis melodi naik atau intonasi gihg
Kalimat tersebut setelah- mendapat aturan IPM rdenja
Ma gentille vosine/ m’a inviiée

Sedangkan pada kalimat yang memiliki lebih dari bagian akan
mendapatkan aturan IPM dengan dua tahapan, coraqdada kalimat:

Ma gentille voisine et sa soeur m’ont invitée.

Kalimat tersebut dapat dibagi menjadi dua tahapakni:

1. / Ma gentille voisine et sa soeur / m'ont invitée

2. |/ Ma gentille voisine / et sa soeur / m’ont invitée

Kalimat tersebut akan mendapat aturan IPM dua kahingga
garis melodinya menjadi:

1. Ma gentille voisine et ssoeur/ m'ont inviée /

— Sa

2. Ma gentille vosine/ et sasoeur/ m’ont inviée /
S Y S
b. Amplitude de Variation Mélodique (AVM)
Dua garis dengan pola melodi turun pada contohmiliyang
menggunakan aturan IPM dua kali di atas, masingagagaris menurun
tersebut tidak dihubungkan dengan tahap yang samandingkatan kalimat.

Garis menurun pada suku kétasine” akan menurun lebih kuat dibandingkan
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garis menurun pada suku kdt#ee.” Perbedaan tersebut dalam amplitudo
variasi melodi akan menyusun mekanisme kedua darara intonasi bahasa
Prancis, atau biasa disebut Amplitude de VariaM#odique (AVM). Pola
melodinya akan menjadi:

Ma gentille vosine et sasoeurm’ont inviée

~ W
Sedangkan bila kita menambahkan pada kalimatetrgata‘au
cinéma”dan melakukan pemotongan kalimat menjadi empgitbhamaka akan
diperoleh garis-garis melodi seperti:
Ma gentillevoisine/ et sasoeur/ m’ont inviée/ au cingna.
Sa el
Kalimat tersebut telah menggunakan aturan IPM d&APada garis naik
kedua, pola melodinya tidak naik terlalu tinggibahdingkan garis C1, dan kita
menyebutnya C3. C3 merupakan garis yang terjatikekéita menggunakan
aturan AVM L.

Aturan IPM dan AVM juga berlaku pada jenis kalingrtanyaan,
yakni garis melodi pada suku kata terakhir dariidadkalimat terakhir akan
memiliki garis melodi naik. Contoh pada kalimat gesama:

Ma gentille vosine/ et sasoeur/ m’ont inviée/ au cinéna?
Sa e S -
Setiap kali ketika kita akan memotong sebuah katlitnahasa
Prancis dengan menggunakan aturan IPM dan AVM, &kan memiliki
bagian yang sama dari garis-garis intonatif danniatkalimat tersebut

diucapkan dengan melodi yang sama.
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Namun apabila kita berbicara secara spontan dak tahu bagaimana dan
dimana kalimat yang kita ucapkan tersebut akankbetaserta jenis kalimat
tersebut adalah pertanyaan dengan ekspresi kalmdanyaan (dimana,
kapan, bagaimana, mengapa, apa, dan lain sebagamg&a kita tidak harus
menggunakan intonasi untuk menandai sifat darimatlipertanyaan, dan kita

dapat menggunakan garis melodi turun pada akhmkalpertanyaan tersebut

2.1.3 Fungsi Intonasi
Fungsi intonasi secara umum diuraikan oleh E. Lidai@am situs

http://courseweb.edteched.uottawa.ca/Phonetiquegfiagsodie/intonatio

nl.htm

“L’intonation: organise I'ensemble de I'énonciatipstructure la
pensée du locuteur a travers la syntaxe de la mhra&xprime ['état
d’'esprit et, éventuellement, I'état émotionel déuicqui parle; traduit
I'intention de communication du locuteur; trahitsidistorsions entre les
mots et le sens que le locuteur veut donner; dévail’auditeur des
ambiguités cachées, des intentions qui ne sonteppemeées clairement
(seulement a qui sait entendre!); oriente le chefx’interprétation de
'auditeur; suggére des pistes multiples de corhension, des choix
préférentiels a faire dans l'interprétation, en paulier dans le non-dit.”

Menurut E. Lhote, intonasi berfungsi untuk mengateseluruhan
kalimat yang diucapkan yang merupakan susunanseéérruh pemikiran
dari pembicara. Intonasi juga berperan untuk megkgapkan isi pikiran,
perasaan, dan menerjemahkan pesan yang terkandiarg Bomunikasi
yang terjadi. Terkadang intonasi juga dapat menkgpigan arti yang
tersembunyi dari komunikasi dan memperlihatkan deéeimbangan

antara kata-kata yang diucapkan dengan arti yamgakdiud oleh

pembicara.



19

Sedangkan Di Cristo dalam situs yang sama mengeanka
fungsi-fungsi intonasi secara terperinci sesuaigdansituasi pengajaran
bahasa Prancis sebagai bahasa kedua bahwa intoeradiki lima fungsi
yakni:

1. La Fonction distinctive permet, en I'absence de quas syntaxiques,
de distinguer par exemple une phrase declarativened phrase
interrogative ou imperative. Pour Di Cristo cettanttion modale
fonctionne & deux niveaux: un niveau de modaliiég@re ou non
expressif, et un niveau de modalité secondairexpuessif.

2. La Fonction démarcative (nommée function de désgungation par
Di Cristo) permet de retrouver I'organisation séntigne d’un énonce,
et donc de lever certaines ambiguities.

3. La Fonction syntaxique permet, par l'intonation ksgwd’etablir des
rapports coordination ou de subordination entre Brgses ou 2
segments d’enoncés juxtaposes.

4. La fonction expressive appartient au niveau du etifj et traduit les
emotions, les intentions, les attitudes du locuteairse réalize de
mulitiple facon selon le degré d’expressivité, largonalité et les
intentions de communication de chacun. La fonctiermise en relief
permettent au locuteur de mettre 'emphase sur ahau une suite de
mots, fait aussi partie de cette function expressiv

5. La Fonction communicative, moins discutée dans resnuels
d’apprentissage d’'une langue seconde, car beauguug difficile a
cerner, en pourtant omniprésente dans nos situatiode
communication quotidiennes.

Fungsi intonasi yang pertama menurut Di Cristo adafungsi distingtif
yaitu fungsi yang dapat membedakan apakah kaliemaelbut adalah kalimat
deklaratif atau pernyataan, kalimat pertanyaanjrkdl atau kata seru, serta
kalimat perintah. Bagi Di Cristo, fungsi ini benigsi dua tahap: 1. tahap
modalitas primer nonekspresif, dan 2. tahap matatiekunder atau ekspresif.
Berikut contoh kalimat dari tahap primer yang bede

* Tu manges avec lui demain
e« Tu manges avec lui demdn

e« Tu manges avec lui demdin
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Fungsi yang kedua adalah fungsi demarkatif ataebdis juga
fungsi disambiguisasi yakni memungkinkan untuk nnemean kembali
susunan semantik dalam suatu kalimat, lalu menakapakmbiguitas atau
kekaburan arti tertentu.

Fungsi sintaksis yang merupakan fungsi ketiga merii Cristo
adalah fungsi yang memungkinkan oleh intonasi éud#i untuk melihat
adanya hubungan kordinasi atau subordinasi ardaeakalimat atau dua
segmen kalimat yang sejajar.

Fungsi keempat atau fungsi ekspresif termasulkndaiahap
subyektif dan mengungkapkan berbagai perasaarsudakaksud, sikap-
sikap dari pembicara, dan melaksanakan berbagai cammacara
berdasarkan tingkat ekspresivitas, personalitasndaksud dari masing-
masing komunikasi. Menempatkan fungsi ekspresif omegkinkan
pembicara meletakkan gaya atau nada bicara pddakata ataupun
kelanjutan dari kata-kata, juga menjadi bagian darigsi ekspresif
tersebut.

Sedangkan fungsi yang terakhir adalah fungsi kaokatih
merupakan fungsi yang jarang dibahas dalam bukwamms;n untuk
pengajaran bahasa kedua meskipun selalu ditemuamdasituasi
komunikasi sehari-hari.

2.1.4 Pembelajaran Intonasi di Program Pendidikan BahasaPrancis
UPI
Pembelajaran intonasi di Program Pendidikan BaRasacis UPI

sebenarnya terdapat pada mata kuliaie. Pada mata kuliah tersebut
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mahasiswa dilatih untuk mengucapkan kalimat atata-kata dengan
pelafalan yang baik dan benar, serta intonasi yapgt. Namun, selain
pada mata kulialhire, keterampilan berbicara bahasa Prancis mahasiswa
juga dilatih pada mata kuligdbommunication OraléCO). Karena intonasi
merupakan salah satu unsur dari keterampilan leghicnaka pada mata
kuliah CO penguasaan intonasi mahasiswa juga lideh para dosen

walaupun tidak secara detail.

Keterampilan Berbicara Sebagai Salah Satu Keterampan
Berbahasa
2.2.1 Definisi Berbicara

Berbicara menurut Tarigan (1987:15) adalah “kemampu
mengucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi atau  kata-katantuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikaamigagasan, dan
perasaan.” Jadi untuk dapat berbicara dalam suastasl secara baik,
pembicara harus menguasai intonasi dan lafal, tsirwkan kosakata serta
penguasaan masalah dan gagasan sehingga pesanteas@mpaikan
dengan baik pula. Batasan berbicara menurut Tarigeebut diperluas
sehingga berbicara merupakan sistem tanda-tandg gapat didengar
(audiblg dan yang dapat kelihatanigible) yang memanfaatkan sejumlah
otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasgasgn atau ide-ide
yang dikombinasikan. Lebih luas lagi, berbicaraajutjmaknai sebagai
bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan fakidoefa fisik,

psikologis, neurologis, semantik dan linguistikemikian ekstensif secara
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luas sehingga dapat dianggap sebagai alat yanggpalkenting bagi
manusia dalam kontrol sosial.

Dengan demikian, dalam kegiatan berbicara terjadosgs
perubahan bentuk pikiran dan perasaan menjadi befanan atau bunyi
bahasa yang bermakna. Ujaran atau dengan kataulzpan yang
disampaikan merupakan hal yang didengar oleh pekyirmedangkan
mimik dan gerakan tubuh adalah sesuatu yang dilitset merupakan
penunjang agar ucapan-ucapan yang disampaikandebimakna.

Sedangkan menurut Kartimi (1985:7), “berbicara meakan suatu
peristiva penyampaian maksud, gagasan, pikiranaspan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa $shmgga maksud
tersebut dipahami oleh orang lailDengan kata lain, agar maksud dan
tujuan kita dapat dipahami oleh orang lain makakkeberbicara kita
harus memperhatikan tingkat berpikir kita dengaangryang kita ajak
berbicara sehingga terjalin komunikasi yang efektif

Pendapat tersebut juga sesuai dengan yang diutaraleh
Kridalaksana (1982:25), “berbicara adalah perbugtarg menghasilkan
bahasa untuk berkomunikasi, sebagai salah sattakgtéan dasar dalam
berbahasa.”Menurut Akhmadi (1984:9), berbicara diberi pengerti
sebagai “Suatu keterampilan dasar dalam berbaihdsmproduksikan
arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikanekelak, kebutuhan,
perasaan, dan keinginan kepada orang lain.”

Dari seluruh pengertian diatas, maka dapat disikgoulbahwa

definisi berbicara adalah melakukan komunikasinlikapada orang lain
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dengan maksud untuk menyampaikan ide, gagasarsaaerakeinginan,
maksud dan tujuan tertentu dengan cara-cara yapagt @ipahami oleh

orang yang kita ajak berbicara tersebut.

2.2.2 Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbicara merupakan salah satu unsmgyasaan
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oletbglajar bahasa asing.
Keterampilan berbahasa itu sendiri oleh Nida damisHédalam Tarigan,
1985:1) dikelompokkan menjadi empat komponen, yaitu

“(1) Keterampilan menyimak listening skil), (2) Keterampilan
berbicara gpeaking ski), (3) Keterampilan membacaegading skil), (4)
Keterampilan menulis writing skill). Keempat keterampilan berbahasa
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuantigakgdapat dipisah-
pisahkan, saling mendukung dan menunjang yang gsedisebut catur
tunggal.”

Keterampilan berbicara menunjang keterampilan @ahisnnya.
Pembicara yang baik memberikan contoh yang dapat dileh penyimak
yang baik. Pembicara yang baik memudahkan penyiomikk menangkap
pembicaraan yang disampaikan. Keterampilan bewiicaenunjang pula
keterampilan menulis sebab pada hakikatnya antarbidara dan menulis
terdapat kesamaan dan perbedaan. Dua-duanya bepsibduktif dan
berfungsi sebagai penyampai, penyebar informasiaBga terletak dalam
media. Bila berbicara menggunakan media lisan, madaulis menggunakan
bahasa tulisan. Begitu juga kemampuan menggunakzesh dalam berbicara

jelas pula bermanfaat dalam memahami bacaan. (DJagman dan H.G

Tarigan: 86)
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Keterampilan berbicara sebagai keterampilan bedsmhyang sifatnya
produktif, manghasilkan, memberi atau menyampaikanses berbicara sebagai
proses perubahan bentuk pikiran atau perasaan dgnématuk bunyi bahasa dan
bentuk tuturan, Pada dasarnya berbicara adalah amgrajkan pokok-pokok
pikiran secara teratur dalam berbagai ragam balsesaai dengan fungsi
komunikasi (Suhendar dan Supinah, 1992:132).

Dalam mempelajari suatu bahasa khususnya bahasg, dsegiatan
berlatih sangat diperlukan karena keterampilan &adgpat diperoleh dan
dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihaasu8 dengan yang
diungkapkan Dawson dalam Suhendar dan Supinah (@P®%ahwa “melatih

keterampilan berbahasa berarti pula melatih keteitamberpikir.”

2.2.3 Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Progran Pendidikan Bahasa
Prancis UPI
Untuk mengasah keterampilan berbicara dalam basasg, yakni bahasa
Prancis, mahasiswa Program Pendidikan Bahasa BrdR¢iharus mengikuti
mata kuliah CO | hingga CO VI. Penulis memfokuskaenelitian pada
mencari ada tidaknya korelasi atau hubungan amarguasaan intonasi
terhadap keterampilan berbicara mahasiswa Progranmdidikan Bahasa
Prancis UPI angkatan 2005/2006 yang mengikuti fatiah CO II.
Pada mata kuliah CO I, proses pembelajaranitg&athkan pada
'expression orale (keterampilan berbicara) serteompréhension orale
(keterampilan menyimak). Mahasiswa diharapkan ddgaani dan aktif

berbicara untuk mengungkapkan ide, pikiran serteaga@n mereka ke
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dalam kalimat-kalimat sederhana dan membiasakaekaenenggunakan

kalimat tersebut dalam percakapan pada kehidugaaridgarinya.

2.2.3.1 Tujuan Pembelajaran CO II

Berdasarkan Silabus Bahan Ajar Mata Kuliah CQadihg berisi
bahan ajar CO Il (terlampir), mata kuliah ini lgun untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan memahami wacana |lsarmpatcakapan
pendek yang sesuai dengan situasi komunikasi Rinagur) serta
mengungkapkan kalimat-kalimat pendek tersebut laedalpercakapan

sehari-hari dengan menggunakan kaksent passé compos#anfutur.

2.2.3.2 Proses Belajar Mengajar di CO I

Pembelajaran CO |l dilakukan dua sesi, yak@rtemuan di
kelas dan di laboratorium bahasa yang masing-mgsimdph pertemuan
kedua sesi tersebut berimbang.

Di kelas, pembelajaran dilakukan dengan tekjgk de role
(bermain peran) oleh mahasiswa yang dilanjutkargalerpembahasan dan
pemberian materi oleh dosen yang berhubungan degegade réleyang
telah dilakukan. Sedangkan di laboratorium bahasibelajaran dilakukan
dengan menggunakan kaset dan modul latihan. Dosefakukan
komunikasi langsung dengan masing-masing mahasstalah mahasiswa
menyimak isi kaset, mereka kemudian menjawab pgatam yang terdapat
di dalam modul ataupun pertanyaan yang dilontarkamgsung oleh

pengajar.
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Dalam proses pembelajaran pada mata kuliah CO dhasiswa
dituntut untuk aktif berbicara dengan menggunakahaba Prancis, baik
dengan rekan-rekannya maupun dengan dosen, das bansungguh-
sungguh menyimak setiap ucapan (baik yang terddplam percakapan
pada kaset maupun ucapan dosen) agar mereka deymataba bahasa
Prancis dengan baik.
2.2.3.3 Materi Pembelajaran CO Il

Mengacu pada Silabus Bahan Ajar, materi yanghdibgpada mata
kuliah CO Il untuk sesi pembelajaran di kelas dutala

* Annoncer un événement, exprimer un souhait.

» Parler, décrire des personnes (caractere, physigue)

* Donner des conseils, des ordres.

* Raconter les moments d'une vie.

» Parler de la famile (les liens famiiaux).

» Parler des habitudes (préciser la durée, le moment)

» Exprimer des besoins, présenter des étapes d’uienac
« Comparer des qualités, des quantités.

* Faire des suppositions.

* Poser un probléme, donner des conseils.

* Interdire, autoriser.

* Exprimer des sentiments (surprise, satisfactiosaiisfaction, etc).
» [Faire des réservations (téléphonerconfirmer, anfule

» Présenter des objets (des plats, des lieux).
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Sedangkan materi pembelajaran untuk sesi di laimuwat bahasa
menurut Silabus Bahan Ajar adalah:

* Echanges aux quotidiens (dialogue 1-18).

* Enville (dialogue 19-22).

* Dans larue (dialogue 23-30).

e Dans les magasins (dialogue 33-52)

* A l'hotel (dialogue 56-58).

e Au restaurant (dialogue 59-62).

2.2.3.4 Metode dan Media Pengajaran CO Il
Metode pengajaran di kelas dilakukan dengan tejamikde réle
(bermain peran), diskusi, ceramah dan tanya jawsédangkan di
laboratorium bahasa dilakukan dengan menyimag&tKaerisi dialog atau
percakapan antara penutur asli, diteruskan derayjaya tjawab mengenai
modul pertanyaan yang berkaitan dengan isi disdogebut, serta diskusi
berkenaan dengan materi yang dibahas.
Buku metode yang digunakan hanya sebatas diamjutkapa
mewajibkan mahasiswa untuk memiliki buku terselakny:
» Cappelle, Guy et Grellet, Francoise.(198C)est facile a dire
Paris: Hatier.
e Chamberlain, Alain et Steel. Ross. (199Guide Pratique de la
CommunicationParis: Didier.
Sedangkan media pengajaran menggunakan laboratdraimasa
dan segala perlengkapannya, termasuk kaset permagldjagi mahasiswa

serta modulnya. Segala media dapat dipergunakaonk umenunjang
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proses pembelajaran yang mencakup peralatan bepa@n yang dibawa

oleh masing-masing mahasiswa.

2.2.3.5 Evaluasi Pembelajaran CO I
Evaluasi pembelajaran mata kuliah CO Il dilakuldua Kali
dalam satu semester, yaitu:
* Ujian Tengah Semester (UTS) berupa ujian teridisg biasanya
dilakukan di laboratorium bahasa.
* Ujian Akhir Semester (UAS) berupa ujian tertuemn lisan yang

dilakukan di kelas dan di laboratorium bahasa.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Salah satu dari tujuan penelitian ini adalahukintmengetahui tingkat
penguasaan intonasi terhadap tingkat keteramgitbicara bahasa Prancis pada
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah CO |l saatAtau dengan kata lain
untuk menngetahui ada tidaknya korelasi antara yssaan intonasi dengan
tingkat keterampilan berbicara bahasa Prancisodiéetiang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengemdekatan korelasional.

Metode deskriptif menurut Surakhmad (1998:297)adésuatu metode
penelitian yang menuturkan, menganalisis dan meifdfesi, penelitian
digunakan untuk memecahkan masalah aktual yaragligrada masa sekarang.”

Sedangkan pendekatan korelasional menurut Hatchn Barhady
(1982:27) yakni'Correlational study focuses on the relationship@mg variables
that exist naturally. It does not take into accotit@ manipulation of independent
variables. Yet, it requires collecting data in orde determine whether and in
what degree a relationship collaborate two or moaiables rather than the
cause-effect relationship.”
(Studi korelasional memfokuskan pada hubungan antariabel-variabel yang
telah ada. Pendekatan ini tidak melakukan maniptésbadap variabel bebas.
Namun, mengumpulkan data untuk menetapkan adakgkati hubungan antara
dua atau lebih variabel yang membuat hubungan salibht).
3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalalursih karakteristik

keterampilan berbicara mahasiswa Program Pendid#adrasa Prancis UPI

angkatan 2005/2006.
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3.2.2 Sampel
Kemampuan penguasaan intonasi yang dimiliki olehhasiswa
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI angkatan/200& yang mengikuti

mata kuliah CO Il adalah sampel yang penulis anfdddm penelitian ini.

3.3 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua buah variabekfigan sebagai berikut:
1. Variabel bebas (x) yaitu penguasaan intonasi

2. Variabel terikat (y) yaitu keterampilan berbicara

iy
X ———* Y

Keterangan :

X : Penguasaan intonasi

Y . keterampilan berbicara

r : Koefisien korelasi (hubungan antara tingkatqueasaan intonasi

terhadap keterampilan berbicara mahasiswa)

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1Tes
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihama sdat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetaho@ligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkp@Arikunto, 2002:127).
Berangkat dari pemikiran Arikunto di atas, maka ysnmemberikan

dua macam tes lisan yang berbeda, yakni tes membaaaing dialog yang
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diberikan penulis tanpa tanda baca adalah untuk gokem kemampuan
penguasaan intonasi mahasiswa, serta tes memialzg dalam kelompok yang
kemudian diperankan oleh mahasiswa adalah untuk guken tingkat

keterampilan berbicara mahasiswa. Masing-masinglitakukan sebanyak tiga
kali sehingga validitas tes dapat terjamin.

Penulis memilih mahasiswa semester dua karena metekah
mempelajari mata kuliah CO | pada semester satunggdn mereka telah
mengetahui dasar-dasar keterampilan berbicara ®&hascis.

Sebelum diujikan kepada mahasiswa, penulis terldaitulu memilih
tiga dialog bahasa Prancis yang cocok dengan tingkaampuan penguasaan
intonasi mahasiswa serta menentukan empat temé& diftilih mereka pada saat
pelaksanaan tes keterampilan berbicara. Tiga diaglerga empat tema yang
digunakan dalam instrumen penelitian tersebut rdiktiasikan kepada dosen ahli
di - Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI| yang bidisabut “expert
judgement.”

Selama berlangsungnya tes lisan, penulis akan m@réksil tes dengan
menggunakartape recordersehingga hasil tes mudah termonitor dan hasil tes
dikonsultasikan dengan dosen pengajar CO Il sehingliditas hasil tes terjamin.

3.4.2 Angket

Angket yang diberikan berupa pertanyaan yang barkalengan usaha
atau proses pembelajaran mahasiswa dalam mengu&saasi, serta usaha-
usaha yang mereka lakukan untuk meningkatkan kefelan berbicara bahasa

Prancis. Bentuk angket yang digunakan adalah pililganda, sehingga
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mahasiswa tinggal memilih jawaban yang telah persddiakan. Pertanyaan yang

diberikan sebanyak 12 butir soal.

Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan penulis ndaf@enyusunan

angket:

Membuat kisi-kisi angket
Mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam butitgygraan
Mengkonsultasikan angket pada dosen pembimbing
Angket diperiksa oleh dua dosen ahli untuk menartuikngkat validitas
dan realibitasnya.

Tabel 3.1

Kisi-kisi angket

No Hal yang ditanyakan Nomor
Pertanyaan

1. | Minat mahasiswa terhadap pembelajaran di md@akGO Il | 1,2,3
2. | Teknik pengajaran pada mata kuliah CO Il 4
3. | Pembelajaran intonasi di mata kuliah CO I 5,6,7
4. | Aplikasi penguasaan intonasi terhadap keteramérbicara| 8
5. | Hambatan yang dialami mahasiswa dalam mengikaia| 9

kuliah CO Il
6. | Usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut 10
7. | Peranan keberadaaative speaker 11
8. | Saran mahasiswa untuk pembelajaran CO II 12
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3.4.3 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan dosen pengajar méghk«CO Il untuk

mengambil data-data yang diperlukan. Pertanyaag giejukan menyangkut:
a. Tujuan dari pembelajaran mata kuliah CO 1I.
b. Nilai rata-rata mata kuliah CO | dan Il mahasisivkelas.
c. Penekanan penguasaan intonasi pada pembelajatarkuliah CO II.
d. Metode serta media yang digunakan untuk pengnasatonasi serta
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa.
e. Hambatan yang ditemui dalam proses belajar nemdeaik di kelas maupun
di laboratorium bahasa.

f. Peranan keberadaaative speakebagi mahasiswa.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Persiapan Pengumpulan Data
Pesiapan yang dilakukan penulis untuk mengumpuldate yang
diperlukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan dialog bahasa Prancis untuk Tes Persudstonasi (TPI)
serta menentukan tema untuk Tes Keterampilan Babi¢TKB) dan
membuat kriteria penilaian TPI dan TKB bahasa €lsan

2. Menyusun instrumen penelitian.

3. Melakukan“expert judgement’terhadap instrumen penelitian pada dua

dosen ahli untuk menentukan tingkat validitas dsatilbitasnya.
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3.5.2Pelaksanaan Pengumpulan Data
Tahapan pelaksanaan pengumpulan data adalah sekagat:

1. Menyebarkan angket kepada responden yang menjagpesgoenelitian
yang langsung dijawab serta dikembalikan respompaela tanggal 6 Juni
2006.

2. Memberikan tes untuk mengetahui tingkat penguasatmmasi serta
tingkat keterampilan berbicara mahasiswa sebangalkali pada tanggal
6, 9 dan 12 Juni 2006 yang direkam pada kaset demgaggunakatape
recorder.

3. Melakukan wawancara dengan dosen CO Il pada taiggahi 2006.

4. Menghimpun data hasil angket, tes dan wawancara.

5. Mengkonsultasikan seluruh nilai tes mahasiswa ka&péddsen yang
bersangkutan agar validitasnya terjamin.

6. Mentabulasikan data ke dalam bentuk tabel penelitia

3.6 Teknik Pengolahan Data
3.6.1 Pengolahan Hasil Angket
Untuk menganalisis data hasil angket, penulis gengkan rumus di

bawah ini:

E X 100%
N

Keterangan :
F . frekuensi jawaban dari responden

N : jumlah responden
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% . prosentase tiap jawaban dari responden

Dalam membuat tafsiran data, penulis menggunakéentuan-ketentuan

sebagai berikut:

100%

90% - 99%

60% - 89%

51% - 59%

50%

40% - 49%

10% - 39%

1% - 9%

0%

: seluruhnya
: hampir seluruhnya
: sebagian besar
: lebih dari setengahnya
. setengahnya
: hampir setengahnya
: sebagian kecil
: sedikit sekal
: tidak ada sama sekali

(Supardi dan Syah, 1986:52)

3.6.2 Pengukuran Tes Penguasaan Intonasi

Tes penguasaan intonasi diberikan untuk menguikgkait kemampuan

mahasiswa dalam hal penguasaan intonasi merekadpfeam nilai pada tes

ini berdasarkan pada kriteria penilaian sebagakier

Tabel 3.2
KRITERIA PENILAIAN TES PENGUASAAN INTONASI

Skala Penjelasan
Penilaian
5 Intonasi pembicaraan sudah standar seperti peasiiur
4 Intonasi pembicaraan mendekati standar, hampirsg@eautur asli.
3 Sedikit melakukan kesalahan dalam menggunakanasidetika
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melakukan pembicaraan, namun pembicaraan masih diggaami.
Kadang-kadang melakukan kesalahan saat mengguimdkaasi
dalam pembicaraan namun tidak mengganggu pembicaraa
Seringkali melakukan kesalahan dalam menggunakanasi
sehingga pembicaraan sulit dipahami.

Intonasi pembicaraan datar sehingga pembicaraak diapat

dipahami.

Hasil dari tes tersebut diolah dengan tahapargsebarikut:

. Menyusun skor siswa dari yang terbesar hinggg yenkecil,

. Membuat tabel distribusi frekuensi,

Mencari rata-rata,

. Mencari standar deviasi dengan rumus:

[5e - &
SD = n

n

. Mencari kelompok atas dengan menggunakan rumus:
X+ SD

Mencari kelompok bawah dengan menggunakan rumus:

X—SD
Keterangan :
X - Nilai siswa
n : Banyaknya nilai siswa

SD : Standar Deviasi
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3.6.3 Pengukuran Tes Keterampilan Berbicara

Tes keterampilan berbicara dilakukan untuk mengetatingkat

keterampilan berbicara mahasiswa. Kriteria pemlaies keterampilan

berbicara serta pembobotan nilainya adalah sebagéut:

Tabel 3.3
KRITERIA PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA
Tekanan
Skala Penjelasan
Penilaian

5 Ucapan sudah standar (sudah seperti penutur asli).

4 Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendeiafpan standar.

3 Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan uctgbak
menyebabkan kesalahpahaman.

2 Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memaksa oeamdengarkan
dengan teliti, salah ucap yang menyebabkan kesathainpan.

1 Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yaemgyulitkan
pemahaman, menghendaki untuk selalu diulang.

0 Ucapan sering tidak dapat dipahami.

Tata Bahasa
Skala Penjelasan
Penilaian

Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangstantgs lisan.
Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada pemagu pola.
Kadang-kadang terjadi kesalahan dalam penggunakn tpdentu,
tetapi tidak mengganggu pembicaraan.

2 Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu katemang cerma
yang dapat mengganggu pembicaraan.

1 Adanya kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokcdra tetay
yang selalu mengganggu pembicaraan.

0 Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat.
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Kosakata
Skala Penjelasan
Penilaian

5 Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dandekali (sepert
penutur asli).

4 Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cerroagklta umum
pun tepat sesuai dengan situasi sosial.

3 Penggunaan kosakata teknis tepat dalam pembicaraatang
masalah tertentu, tetapi penggunaan kosakata umensifah
berlebihan.

2 Pemilihan kosakata sering tidak tepat dan keteshata
penguasaannya menghambat kelancaran pembicaraam masalal
sosial dan profesional.

1 Penguasaan kosakata sangat terbatas pada kepedsanpersonal
(waktu, makanan, transportasi, keluarga).

0 Penggunaan kosakata tidak tepat dalam percakapag paling
sederhana sekalipun.

Kelancaran
Skala Penjelasan
Penilaian

5 Pembicaraan dalam segala hal lancar dan haluer{sg@nutur
asing).

Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kadimaurang tepat.
Pembicaraan kadang-kadang masih ragu, pengelompdicaa
kadang-kadang juga tak tepat.

2 Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lapgk

1 Pembicaraan sangat lambat dan tak tepat kecualik ukelimat-
kalimat pendek dan telah rutin.

0 Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-putusiggaikomunikas

macet.
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Pemahaman
Skala Penjelasan

Penilaian

5 Memahami segala sesuatu dalam pembicaraan normakalagial
(seperti penutur asli).

4 Memahami segala sesuatu dalam pembicaraan norewlalk yang
bersifat koloqgial.

3 Memahami agak baik pembicaraan normal, kadadang
pengulangan dan penjelasan.

2 Memahami dengan baik pembicaraan sederhana, daanertentu
masih perlu penjelasan dan pengulangan.

1 Memahami dengan lambat pembicaraan sederhana, gemjalasar
dan pengulangan.

0 Memahami sedikit isi pembicaraan yang paling seateah

Oller dan Valette dalam Nurgiyantoro (1995: 285)

Tabel 3.4
Pembobotan Penilaian Tes Lisan

Kriteria Bobot Skor Jumlah
Penilaian 0 1 2 3 4 5 Skor

Tekanan

Tata Bahasa

Kosakata

Kelancaran

NOOOONI\J

Pemahaman

Total Skor

Pemberian skor dilakukan dengan mengkalikan skbrd&ngan bobot.

Sedangkan nilai yang diperoleh didapat dengan oaajumlahkan total skor
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yang didapat, kemudian dibagi enam. Adapun pengaldtasil tes, tahapannya
dilakukan seperti pengolahan hasil tes penguasdg@mnasi.
3.6.4 Koefisien Korelasi

Untuk mencari ada tidaknya hubungan antara pengnasgonasi
(variabel X) terhadap keterampilan berbicara mafesi(variabel Y), penulis

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Momenseperti di bawah ini:

2N
rxy =
JOEAO ¥

Keterangan :

rxy  :koefisien korelasi

X : variabel x yaitu tingkat penguasaan intonasi

y . variabel y yaitu tingkat keterampilan berbicanahasiswa pada mata
kuliah CO Il

) > jJumlah

Penasiran nilai dari koefisien korelasi seperti gpddbel Interpretasi
KorelasiProduct Momenberikut ini:
Tabel 3.5

Tabel Interpretasi Korelasi
Product Moment

Besarnya “r’ Product Moment Interpretasi
0,800 -1,00 Korelasinya tinggi
0,600 - 0,800 Korelasinya cukup
0,400 - 0,600 Korelasinya agak rendah
0,200 - 0,400 Korelasinya rendah
0,000 - 0,200 Korelasinya sangat rendah (tidak [ada
korelasi)

(Arikunto, 1998:260)
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3.6.5 Uji Koefisien Determinasi
Untuk mencari pengaruh antara variabel x dan latig dilakukan
melalui uji koefisien determinasi dengan menggunakianus:
d = r®x 100%
Keterangan :
d : determinasi

r : koefisien korelasi
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penulis akan mendeskripsikan dan memaparkan snséiga pengolahan
data yang telah diperoleh yaitu data mengenai éihgblenguasaan intonasi
mahasiswa dan tingkat keterampilan berbicara mslasyang mengikuti mata
kuliah Communication Orale I{CO II) Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI

angkatan 2005/2006.

4.1 Pengolahan Data Tes Penguasaan Intond3iPI)

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentaogeprpengolahan data
TPl untuk mengetahui tingkat penguasaan intonasgiagiawa yang mengikuti
mata kuliah CO Il Program Pendidikan Bahasa Praddisangkatan 2005/2006.

Tes dilakukan sebanyak tiga kali dengan membertigan judul dialog
tanpa tanda baca (titik, koma, tanda tanya, tamda, lan sebagainya) untuk
dibaca nyaring oleh mahasiswa secara berpasanggzasaMahasiswa yang
mengikuti tes penguasaan intonasi ini berjumlabraag.

Kriteria penilaian dibuat sendiri oleh penulis dan mempergunakan
skala 0-5. Dialog serta kriteria penilaian telalkodisultasikan dengan dosen
pembimbing serta dua dosen ahli dibidangnya untundapatkanexpert
judgemensehingga diketahui tingkat validitas dan realditga.

Berikut tabulasi skor TPl mahasiswa yang mengikugita kuliah CO 1

Program Pendidikan Bahasa Prancis UP| angkatan 200
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Tabel 4.1
Skor TPI Mahasiswa Pada Mata Kuliah CO I
Program Pendidikan Bahasa Prancis Angkatan 2005/2@0

SKOR TES PENGUASAAN INTONASI
Responden I Il Il Rata-rata

1 3 3 3 3
2 3 3 3 3
3 4 3 3 3.33
4 3 3 2 2.67
5 4 3 4 3.67
6 3 4 4 3.67
7 2 4 4 3.33
8 2 3 2 2.33
9 2 4 2 2.67
10 3 4 4 3.67
11 2 4 4 3.33
12 3 4 4 3.67
13 2 3 3 2.67
14 4 3 3 3.33
15 3 4 3 3.33
16 2 1 1 1.33
17 2 4 3 3
18 1 3 3 2.33
19 3 3 3 3
20 2 3 3 2.67
21 1 3 3 2.33
22 1 1 1 1
23 2 4 4 3.33
24 1 2 3 2
25 4 4 3 3.67
26 1 4 4 3
27 3 4 3 3.33
28 3 4 3 3.33
29 3 4 4 3.67
30 3 4 4 3.67
31 3 4 4 3.67
32 3 4 4 3.67

Rata-rata kelas 3.02

Langkah selanjutnya setelah mendapat skor daril has, penulis

mengolahnya menjadi nilai dengan skala 0-4 (A, B, OC dan E). Untuk
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memperoleh nilai tersebut, penulis menggunakarersispenilaian kombinasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung rata-rata aktual dan simpangan aktual
» Jangkauan : R = X maks — X min
R=3,67-1
R =2,67
» Banyaknya kelas interval:
K=1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log (32)
=1+ 3,3 (1,50)
=1+4,95

K= 5,95

» Panjang kelas interval:

P= E = 2i7 =0,43
595
P== 04
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Skor TPI
Kelas fi Xi fixi Xi2 fi(xi) 2

interval
3,5-3,9 9 3,7 33,3 13,69 123,21
3,0-3,4 13 3,2 41.6 10,24 133,12
2,5-29 4 2,7 10,8 7,29 29,16
2,0-2,4 4 2,2 8,8 4.84 19,36
15-1,9 0 1,7 0 2,89 0
1,0-1,4 2 1,2 2.4 1,44 2,88
Jumlah 32 96,9 307,73




» Rata-rata simpangan aktual yang didapat adalah:

Xakt—Zfl 969 = 3,03
dfi 32
Z fivi? (Z fIXI)
S akt = Z fi
> fi-
30773 (989’
B 32-1

\/ 307,73- 29342
31

=,/ 046
=0,68

2. Menghitung rata-rata dan simpangan ideal:

Xi = %x skor total

=0,83

3. Menghitung rata-rata dan simpangan kombinasi:

Ykomzé(iuiakt)
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N |-

(2,5 + 3,03

N

(5,53)

=28

)

S kom =% (Si + S aki)

- % (0,83 + 0.68)

-1
= (L51)

=0,75

4. Membuat pedoman konversi angka dalam skala 0-4:
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Tabel 4.3
Pedoman Konversi Angka dalam Skala 0-4

Skala Skala Angka Skala 0-4
Sigma

+0,75 | X+0,75 S 2,8 +0,75 (0,75) = 3,36 4
+0,25 | X+025s 2,8 +0,25 (0,75) = 2,99 3
-025 [ X -025S 2,8 - 0,25 (0,75) = 2,61 2
-0,75 | X -0,75S 2,8-0,75(0,75) = 2,23 1

5. Membuat tabel batas nilai:

Tabel 4.4
Tabel Batas Nilai TPI
Skor Nilai
3,36- ..... A
2,99-3,35 B
2,61-2,98 C




a7

2,23-2,60

Setelah diperoleh batas nilai maka skor yangrdipk mahasiswa
dalam TPI diubah kedalam nilai, yang hasilnya sablagrikut:

Tabel 4.5
Nilai TPI Mahasiswa Pada Mata Kuliah CO 1l
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI Angkatan 2002006

Responden Skor rata-rata Nilai
1 3 B
2 3 B
3 3.33 B
4 2.67 C
5 3.67 A
6 3.67 A
7 3.33 B
8 2.33 D
9 2.67 C

10 3.67 A
11 3.33 B
12 3.67 A
13 2.67 C
14 3.33 B
15 3.33 B
16 1.33 E
17 3 B
18 2.33 D
19 3 B
20 2.67 C
21 2.33 D
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22 1 E
23 3.33 B
24 2 E
25 3.67 A
26 3 B
27 3.33 B
28 3.33 B
29 3.67 A
30 3.67 A
31 3.67 A
32 3.67 A
Skor Rata-rata Kelas 3,02 B

Dari tabel dapat dilihat bahwa TPl mahasiswa pad#anrkuliah CO I
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI sebanyakrfjonendapat nilai A, 13
orang memperoleh nilai B, 4 orang mendapat nila8 Grang mendapat nilai D,
dan juga 3 orang mendapat nilai E.

4.2 Pengolahan Data Tes Keterampilan Berbicara (TKB

Tes keterampilan berbicara dilakukan dengan tupatak memperoleh
data mengenai tingkat keterampilan berbicara msWasyang mengikuti mata
kuliah CO II. Pelaksanaan tes dilakukan bersamaamgah pelaksanaan tes
penguasaan intonasi dengan jumlah peserta yang sama

Tes yang diberikan adalah tes lisan yakni pemaémberikan empat tema
berbeda untuk dibuat dialog oleh siswa secara lmrpgok atau berpasangan.
Dialog tersebut harus diperankan oleh mereka. Kaitpenilaian diambil dari
kriteria penilaian keterampilan berbicara yang apat pada buku Nurgiyantoro.

Namun skala penilaian dan pembobotan nilai diskanasleh kondisi dan tingkat
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keterampilan berbicara mahasiswa angkatan 2005/2@8@8ikut skor yang
didapat dari hasil tes:

Tabel 4.6
Skor TKB Mahasiswa Pada Mata Kuliah CO Il
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI Angkatan 2002006

TES KETERAMPILAN
BERBICARA Skor
Responden I Il 1l rata-rata
1 6,53 6,33 6 6,29
2 6,5 6,33 6 6,28
3 6,83 6,83 6,83 6,83
4 6,83 6,83 6,83 6,83
5 5,33 6 55 5,61
6 6 6,33 7,16 6,50
7 5,16 6,33 6,83 6,11
8 1,83 5,16 516 4,05
9 1,83 5,16 5,16 4,05
10 6 7,33 6,5 6,61
11 7,5 7,66 7,5 7,55
12 5,66 7,66 7,16 6,83
13 5,66 6,83 6,33 6,27
14 7,16 6,5 6 6,55
15 6,83 6,5 6 6,44
16 6,83 8 6,83 7,22
17 6,83 7,5 7,16 7,16
18 6,33 55 6,83 6,22
19 6,5 7,66 6,83 7,00
20 6 6,83 5,83 6,22
21 55 7,33 7,5 6,78
22 55 7,16 6,83 6,50
23 6,33 6,5 6,5 6,44
24 5,66 55 6,83 6,00
25 6,16 55 55 572
26 5,83 6,5 6 6,11
27 6,16 6 55 5,89
28 7,33 7,16 7,16 7,22
29 6,83 6 7,5 6,78
30 6,83 6 6,83 6,55
31 7,16 6,83 7,16 7,05
32 6,5 7,66 8 7,39
RATA-RATA KELAS 6,41
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Sama seperti halnya pada TPI, maka penulis mehgskar pada TKB
menjadi nilai dengan skala 0-4 (A, B, C, D dan Ehghn menggunakan sistem
penilaian kombinasi. Berikut langkah-langkahnya:

1. Menghitung rata-rata aktual dan simpangan aktual:
» Jangkauan : R = X maks — X min
R=7,55-4,05
R =3,5
» Banyaknya kelas interval:
K=1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log (32)
=1+ 3,3 (1,50)
=1+4,95
K=5,95
» Panjang kelas interval:

35

P= B =— =0,58
K 595
P== 0,60
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Skor TKB
Kelas fi Xi fixi Xi2 fi(xi) 2

interval
7,05-7,64 6 7,34 44,04 53,87 323,22
6,45-7,04 11 6,74 74,14 45,43 499,78
5,85-6,44 11 6,14 67,54 37,70 4147
5,25-5,84 2 5,54 11,08 30,70 61,4
4.65-5,24 0 494 0 24,40 0
4,05-4,64 2 4,34 8,68 18,83 37,66
Jumlah 32 205,48 1336,71




» Rata-rata simpangan aktual yang didapat adalah:

fixi
< akt = 2 fixi _ 20548 _
> fi 3200

(Z fIXI)
> fixi? z ;
> fi-

(20548)>
32

S akt =

1336,71-

32-1

\/1336,71— 131944
31

=/ 056
=0,75

2. Menghitung rata-rata dan simpangan ideal:

Xi = %xskor total

=1,67



. Menghitung rata-rata dan simpangan kombinasi:

Ykomzé(iuiakt)

1
= = (5+ 64,2
2( )

_1
=2 (69.2)

=5,71

S-kom =% (Si + S aki)

% (1,67+ 0,75)

.
=5 42)

=121

. Membuat pedoman konversi angka dalam skala 0-4:
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Tabel 4.8
Pedoman Konversi Angka dalam Skala 0-4

Skala Skala Angka Skala 0-4
Sigma

+0,75 | X+0,75 S 5,71+ 0,75(1,21) = 6,62 4
+025 | X+0,255S 5,71 + 0,25(1,21) = 6,01 3
-025 | X -0,25S 5,71 - 0,25(1,21) = 5,41 2
-0,75 | X -0,75S 5,71 - 0,75(1,21) = 4,80 1
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5. Membuat tabel batas nilai:

Tabel 4.9
Tabel Batas Nilai TKB
Skor Nilai
6,62- ..... A
6,01-6,61 B
5,41-6,00 C
4,80-5,40 D
...... —-4,79 E

Setelah mendapatkan batas nilai, maka dapat dikedah 32 mahasiswa
yang mengikuti TKB pada mata kuliah CO Il, 12 orangndapatkan nilai A, 14
orang mendapatkan nilai B, 3 orang mendapatkam @jld orang mendapatkan
nilai D, dan 2 orang mendapatkan nilai E. Sedangklan rata-rata kelas untuk
keterampilan berbicara adalah B. Berikut tabeli fAikaB:

Tabel 4.10
Nilai TKB Mahasiswa Pada Mata Kuliah CO I
Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI Angkatan 2002006

Responden Skor rata-rata Nilai

3 6.29 B

6,28
6,83
6,83
5,61
6,50
6,11
4,05
4,05
6,61

O | N O O | WO N

W m| m W W O > > W

[
o




11 7,55 A
12 6,83 A
13 6,27 B
14 6.55 B
15 6.44 B
16 7.22 A
17 7.16 A
18 6,22 B
19 7.00 A
20 6,22 B
21 6.78 A
22 6.50 B
23 6.44 B
24 6.00 C
25 572 C
26 6.11 B
27 589 C
28 722 A
29 6.78 A
30 6.55 B
31 7,05 A
~ 7,39 A

Skor rata-rata kelas 6.41 B

4.3 Data Variabel X dan Variabel Y
Tabel 4.11
Variabel X dan Variabel Y
Responden| x y Xy X2 y?2

1 3 6,29 18,87 9,00 39,56
2 3 6,28 18,84 9,00 39,44
3 3.33 6,83 22,74| 11,09 46,65
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4 2.67 6,83 18,24| 7,13 46,65
5 3.67 5,61 20,59| 13,49 31,47
6 3.67 6,50 23,85| 13,47 42,25
7 3.33 6,11 20,35 11,09 37,33
8 2.33 4,05 9,44 5,43 16,40
9 2.67 4,05 10,81 7,13 16,40
10 3.67 6,61 24,26| 13,47 43,69
11 3.33 7,55 25,14 11,09 57,00
12 3.67 6,83 25,07\ 13,47 46,65
13 2.67 6,27 16,74, 7,13 39,31
14 3.33 6,55 21,81 11,09 42,90
15 3.33 6,44 21,44 11,09 4147
16 1.33 7,22 9,60 1,77 52,13
17 3 7,16 21,48 9,00 51,26
18 2.33 6,22 14,49 5,43 38,69
19 3 7,00 21,00 9,00 49,00
20 2.67 6,22 16,61, 7,13 38,69
21 2.33 6,78 15,80, 5,43 45,97
22 1 6,50 6,50 1,00 42,25
23 3.33 6,44 21,44 11,09 41,47
24 2 6,00 12,00| 4,00 36,00
25 3.67 5,72 20,99 13,47 32,72
26 3 Gl 18,33| 9,00 37,33
27 3.33 5,89 19,61 11,09 34,69
28 3.33 7,22 24,04/ 11,09 52,13
29 3.67 6,78 24,88 13,47 45,97
30 3.67 6,55 24,04 13,47 42,90
31 3.67 7,05 25,87 13,47 49,70
32 3.67 7,39 27,12 13,47 54,61

621,99| 306,53| 1332,68

55
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4.4 Koefisien Korelasi

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adat@ngolah data
tersebut untuk mengetahui ada tidaknya hubungaaraamenguasaan intonasi
dengan tingkat keterampilan berbicara mahasiswadabarkan hasil TPI dan TKB
mahasiswa.

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantarai&edariabel tersebut,
maka penulis menghitungnya dengan menggunakan ruoeBsien korelasi

Product Momensebagai berikut:

2
rxy =
JO A y?)

Keterangan :

rxy : koefisien korelasi

X : variabel x yaitu tingkat penguasaan intonasi

y . variabel y yaitu tingkat keterampilan berbicanahasiswa pada mata
kuliah CO Il

) : jJumlah

2N
(302)(641) _ 1936 _1936
J(302°)6417) /37465 1936

rxy =

rxy = 0,97
Hasil koefisien korelasi tersebut dikonsultasik@mghn tabel Interpretasi
KorelasiProduct MomentBerdasarkan tabel, terdapat korelasi yang tiagtara

variabel X dan variabel Y. Dengan demikian diketdtmhwa terdapat pengaruh
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yang tinggi antara penguasaan intonasi terhadgainketerampilan berbicara
mahasiswa pada mata kuliah CO Il Program PendidB&ahasa Prancis UPI

angkatan 2005/2006 karena memiliki koefisien kaiedabesar 0,97.

4.5 Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X (pas@an intonasi) dan
variabel Y (tingkat keterampilan berbicara mahaajsywenulis menggunakan uji
koefisien determinasi dengan rumus:

d =r?x 100%

Keterangan :
d : determinasi
r : koefisien korelasi

KD = 0,972 x 100%
= 0,94 x 100%
=94%
Dengan demikian variabel X vyaitu penguasaan irgionaangat
berpengaruh terhadap tingkat keterampilan berbibaresa Prancis mahasiswa

sebesar 94%.

4.6 Hasil Angket
Data yang didapat dari hasil angket akan penulisitgarkan dengan

menggunakan tabel yang memuat frekuensi dan pamsseséperti di bawah ini:
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1. Minat mahasiswa terhadap pembelajaran CO Il

Lebih dari setengah mahasiswa (55,32%) senangikuthgembelajaran
CO II, hampir setengah mahasiswa (40,42%) menjakadang-kadang, satu
orang mahasiswa tidak senang mengikuti pembetaj@@ Il dan satu orang
mahasiswa menjawab bahwa ia menyukai pembelajatatl ¢ang dilaksanakan
di kelas namun pembelajaran CO Il di laboratoriuahdsa terkadang dia

menyukainya.

Tabel 4.12
Nomor | Apakah Anda senang mengikuti setiap proses F %
Angket | pembelajaran pada mata kuliah Communication
Oralell (CO 1)
1 a.Ya 26 | 55,32
b. Kadang-kadang 19 140,42
c. Tidak 1 2,13
d. Tergantung, saya menyukai CO di kelas karena
melatih keterampilan berbicara, sedangkan CQO di
laboratorium kadang-kadang 1 2,13
Total 47 100

Mahasiswa yang senang mengikuti pembelajaran  COndmiliki
bermacam-macam alasan, diantaranya karena materbetgarannya yang
menarik (23,07%), dosen yang menyenangkan dalamyangraikan materi
(11,53%), bervariasinya metode dan teknik pengaj&88,77%), pembelajaran
CO Il membuat mereka mempunyai keinginan dan kermammuntuk berbicara
bahasa Prancis, serta mereka merasa pembelajaranl @&pat menambah
perbendaharaan kosa kata. Berikut tabel yang memggy&an alasan mahasiswa
senang mengikuti proses pembelajaran CO II:

Tabel 4.13

Nomor | Bila jawaban Anda pada pertanyaan di atas‘'yYa”,| F %
Angket | apa yang anda suka dari mata kuliah CO 11?

2 a. Materi pembelajarannya menarik. 5 23,07
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b. Dosen menyenangkan dalam menyampaikan mate. | 11,53
c. Metode dan teknik pengajarannya variatif. 8 | 30,77
d.Jawaban A, B dan C. 3 |11,53
e. Jawaban A dan C. 1 3,85
f. Karena CO Il penting untuk peningkatan berbahasa
Prancis yang saya pelajari. 1 3,85
g. Saya menyukai jeu de role. 1 3,85
h. Menambah kosa kata agar fasih berbicara bgahasa
Prancis. 1 3,85
I. Saya memang suka berbicara. 1 3,85
j. Membuat saya mempunyai kemampuan untuk
berbicara. 1 3,85
Total 26 100

Sedangkan menurut seorang mahasiswa yang tidak yukesn
pembelajaran CO Il, alasannya adalah karena mateg disampaikan oleh dosen
kurang bervariatif. Tabel di bawah ini menggambarkiasan mahasiswa yang
tidak menyukai pembelajaran CO II:

Tabel 4.14

Nomor | Bila jawaban Anda pada pertanyaan nomor 1 F %
Angket | adalah “tidak”, apa yang membuat anda tidak
menyukai pembelajaran mata kuliah CO 11?

3 a. Materi pembelajarannya sulit diikuti.
b. Materi yang disampaikan oleh dosen kurang variat 1 100
c. Metode dan teknik pengajarannya terlalu monotop.

Total 1 100

2. Teknik pengajaran pada mata kuliah CO Il

Lebih dari setengah mahasiswa (57,44%) menyukaikeengajaran CO
Il yang sudah ada, yakni dengan bermain peranjatade rbéle Sebagian kecil
mahasiswa (23,40%) menginginkan pembelajaran C@ldkukan dengan cara
diskusi, tiga orang (6,38%) memilih teknik pengajardengan melakukan
ceramah dan tanya jawab, dua orang (4,26%) mengpnignik pembelajaran

CO Il yang terbaik adalah dengan melakujeande réledan menonton film-film
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berbahasa Prancis. Berikut tabel yang mendeskapsiendapat mahasiswa

mengenai teknik pengajaran yang baik di mata kuli@hll:

Tabel 4.15
Nomor | Teknik pengajaran pada mata kuliah CO Il yang| F %
Angket | baik menurut Anda dengan cara .....

4 a. Ceramah dan tanya jawab. 3 6,38
b. Diskusi. 11 | 23,40
c. Bermain peran atau jeu de role. 27 | 57,44
d. Jawaban B dan C. 1 2,13
e. Jawaban B dan C serta menonton film Prancis. 2 4,26
f. Jeu de role dan menonton film Prancis. 2 4,26
g. Belajar sambil bermain. 1 2,13
Total 47 100

3. Pembelajaran intonasi pada mata kuliah CO I

Menurut 22 orang mahasiswa (46,80%) atau hampngahnya, mereka
mendapatkan pembelajaran intonasi pada mata kdi@hll dari dosen yang
menerangkan mengenai pembentukan intonasi padadzerfenis kalimat lisan,
lengkap dengan contoh kalimatnya. Sedangkan mavesiang belajar sendiri
dengan cara menyimak baik-baik setiap percakapam dialog yang terdapat
pada kaset pembelajaran CO Il agar dapat memahangupsaan intonasi
sebanyak 9 orang (19,15%). Dan 8 orang (17,02%) pekgjari intonasi dengan
cara memperhatikan atau menyimak sendiri ketikaemloberbicara bahasa
Prancis. Satu orang mahasiswa (2,13%) belajar astodari mata kuliah lain

yakni Lire (membaca).

Tabel 4.16
Nomor | Pembelajaran intonasi pada mata kuliah F %
Angket | CO Il Anda dapatkan dengan cara....
5 a. Dosen menerangkan mengenai pembentukan
intonasi pada berbagai jenis kalimat lisan |,
lengkap dengan contoh kalimatnya. 22 46,800
b. Anda memperhatikan sendiri ketika dosen
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berbicara bahasa Prancis. 8 17,02

c. Menyimak baik-baik setiap percakapan gtau

dialog yang terdapat pada kaset pembelajaran

CO. 9 19,15

d. Jawaban B dan C. 3 6,38

e. Jawaban A dan C. 1 2,13

f. Jawaban A dan B. 1 2,13

g. Jawaban C, dan mengikuti mata kuliah lain

sepertiLire. 1 2,13

h. Jawaban C, menentukan sendiri intonasi yang

tepat (mengarang sendiri). 1 2,13

I. Menggunakan “Sense of langage” atau

mengarang sendiri. 1 2,13
Total 47 100

Seluruh mahasiswa (100%) berpendapat bahwa persguasaonasi
sangat penting untuk menunjang keterampilan bewibahasa Prancis mereka
sehari-hari. Berikut tabel yang mendeskripsikanda@at mahasiswa tersebut:

Tabel 4.17

Nomor | Menurut Anda, apakah penguasaan intonasi ity F %
Angket | sendiri penting untuk menunjang keterampilan
berbicara bahasa Prancis Anda sehari-hari?

6 a. Ya, sangat penting. 47 100
b. Biasa saja.
c. Tidak penting.
d....cco.....
Total 47 100

Hampir setengah mahasiswa (44,68%) menganggapabpbmbelajaran
intonasi pada mata kuliah CO 1l kurang memadai a@alp peningkatan
keterampilan berbicara mereka. Sedangkan 29,78%ganggap pembelajaran
intonasi pada mata kuliah CO Il sangat memadai,a liorang (10,64%)
berpendapat sebaliknya yakni sama sekali tidak rdamantuk meningkatkan
keterampilan berbicara mereka. Tiga orang (6,38%)asa pembelajaran intonasi

pada mata kuliah CO Il cukup memadai dalam menikgka keterampilan
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berbicara mereka, satu orang (2,13%) berpendapahgumemadai karena tidak
adanyanative speakeryang lainnya berpendapat biasa saja dan kuramgemie

terhadap ucapan yang didengar. Berikut tabel yapgjetaskan pemaparan di

atas:

Tabel 4.18
Nomor | Menurut Anda, apakah pembelajaran intonasi pada] F %
Angket | mata kuliah CO Il cukup memadai untuk

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Prancis Anda?

7 a. Ya, sangat memadai. 14 | 29,78
b. Kurang memadai sehingga tidak memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan keteranmpjla
berbicara saya. 21 | 44,68
c. Tidak, sama sekali tidak memadai sehingga

keterampilan berbicara saya kurang. 5 |10,64
d. Cukup memadai. 3 6,38
e. Penting. 1 2,13
f. Biasa saja. 1 2,13
g. Kurang memadai karena tidak ada native speaker. 1 2,13
h. Kurang mengerti terhadap ucapan yang didengar. 1 2,13

Total 47 100

4. Aplikasi penguasaan intonasi terhadap keterampdin berbicara

Hanya lima orang (10,64%) mahasiswa yang selahgmenakan intonasi
dengan baik setiap kali ia berbicara bahasa Praemssebagian besar mahasiswa
(74,46%) kadang-kadang menggunakan intonasi dehgén Satu orang tidak
peduli untuk menggunakan intonasi dengan baik didak setiap kali ia
berbicara, dan dua orang selalu berusaha menggunakaasi sebaik mungkin.
Selebihnya ada yang merasa kurang baik menggunakamasi setiap kali ia
berbicara bahasa Prancis karena ia merasa belurh, fagat ini belum
menggunakan intonasi dengan baik karena ia meraséhrbanyak yang belum

dimengerti dan dipelajarinya.
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Tabel 4.19
Nomor | Apakah ketika berbicara bahasa Prancis, baik di F %
Angket | dalam maupun di luar kelas, Anda menggunakar
intonasi bahasa Prancis dengan baik?
8 a. Ya, saya selalu menggunakan intonasi denghn ba

setiap kali saya berbicara bahasa Prancis. 5 10,64
b. Kadang-kadang saya menggunakan intonasi
dengan baik ketika berbicara bahasa Prancis. 35 | 74,46
c. Tidak, saya tidak peduli untuk menggunakan
intonasi dengan baik atau tidak setiap kai saya
berbicara bahasa Prancis. 1 2,13
d. Kurang baik karena belum fasih. 1 2,13
e. Selalu berusaha menggunakan intonasi sebaik
mungkin. 2 4,25
f. Tidak pernah karena tidak tahu (CO |di
laboratorium kurang efektif karena medianya hanya
audio). 1 2,13
g. Untuk saat ini belum karena masih banyak yang
belum dimengerti dan dipelajari. 1 2,13
h. Tidak menjawab apapun. 1 2,13

Total 47 100

5. Hambatan yang dialami mahasiswa dalam mengikutnata kuliah CO 1I

Lebih dari setengah mahasiswa (51,06%) merasa aadldak adanya

native speakesebagai model pembelajaran langsung membuat mkeskditan

dalam mempelajari intonasi untuk meningkatkan leetgilan berbicara bahasa

Prancis. Sembilan mahasiswa (19,15%) berpendapatebtidak adanya materi

khusus mengenai penguasaan intonasi membuat meré&kaulitan dalam

mempelajari intonasi. Sementara mahasiswa yang angggp bahwa kesulitan

mereka dalam mempelajari intonasi adalah karenadeadan teknik pengajaran

yang kurang menarik sebanyak enam orang (12,76%).
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Tabel 4.20

Nomor | Kesulitan-kesulitan apa saja yang Anda temukan F %
Angket | ketika mempelajari intonasi untuk meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata kuliah CO 11?

9 a. Tidak adanya materi khusus mengenai penguasaan

intonasi. 9 19,15

b. Metode dan teknik pengajaran yang kurang

menarik. 6 12,76

c. Tidak adanya model pembelajaran langsung

(dalam hal innative speakegr 24 | 51,06

d. Jawaban A, B, dan C. 1 2,13

e. Jawaban A dan C. 1 2,13

f. Kurang tahu. 1 2,13

g. Tidak terlalu tahu arti katanya. 1 2,13

h. Model penguasaan menyimak. 1 2,13

i. Tidak menjawab apapun. 3 6,38
Total 47 100

6. Usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut

Sebanyak delapan belas mahasiswa (38,29%) menbatabatan yang
mereka temui dengan cara menggunakan bahasa Pdatanis percakapan sehari-
harinya, baik dengan dosen maupun sesama temaBelgar intonasi dengan
menyimak kaset-kaset pembelajaran CO Il dilakukaerpag belas mahasiswa
(29,78%) untuk mengatasi kesulitan yang mereka piad&elebihnya ada yang
melatih bahasa Prancis dengan berbicara kepadanteman di luar negeri
melalui fasilitasvoice chat mengunjungiCentre Culturel FrancaiCCF) untuk
melatih penguasaan intonasi dengan cara menonioiilin berbahasa Prancis,
mendengarkan ucapan dosen maupun percakapan yatgpae dalam kaset
pembelajaran CO, dan belajar sendiri hingga berbickengan teman-teman.
Berikut tabel yang menggambarkan usaha-usaha ykakgikbn mahasiswa untuk

mengatasi berbagai hambatan yang mereka temui:
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Nomor
Angket

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, apa F

yang Anda lakukan?

%

10 a. Menggunakan bahasa Prancis dalam percakapan
sehari-hari, baik dengan dosen ataupun dengan teman
untuk melatih penguasaan intonasi dan meningkgtkan
keterampilan berbicara. 18 | 38,29
b. Belajar menguasai intonasi untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dengan menyimak kaset-kaset
pembelajaran CO. 14 | 29,78
c. Mengunjungi CCF untuk melatih penguasaan
intonasi dan meningkatkan keterampilan berbicara
dengamative speaker 1 2,13
d. Jawaban A dan B. 4 8,51
e. Jawaban A, B, dan C. 2 2,13
f. Jawaban A dan C. 1 2,13
g. Melatih bahasa Prancis dengan berbicara dengan
teman-teman di luar negeri melalgiice chat 1 2,13
h. Mendengarkan percakapan, baik dari dasen
maupun dari kaset pembelajaran CO. 1 2,13
I. Mengunjungi CCF untuk melatih penguasaan
intonasi dengan menonton film Prancis. 1 2,13
J- Belajar sendiri dan berbicara sebisanya. 1 2,13
k. Berbicara dengan teman-teman. 1 2,13
|. Belajar sambil bermain. 1 2,13
m. Tidak menjawab apapun. 1 2,13

Total 47 100

7. Peranan keberadaamative speaker

Hampir seluruh mahasiswa (93,61%) berpendapat dakeberadaan

native speakesangat penting, sehingga Program Pendidikan BdPaseis UPI

harus mengusahakan keberadaannya. Sedangkan yanglberpendapat bahwa
keberadaannative
Indonesia, peranamative speakersangat penting sehingga tidak hanya

mengandalkan kaset-kaset

menyerahkan bagaimana baiknya dosen saja.

speakersangat penting tapi ia harus dapat berbahasa

pembelajaran CO saja, slo mahasiswa
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Tabel 4.22

Nomor | Menurut Anda, pentingkah keberadaan native| F %
Angket | speakersebagai model pembelajaran terbaik untuk
meningkatkan keterampilan berbicara Anda?

11 a. Ya, sangat penting sehingga Program Pendidika
Bahasa Prancis harus mengusahakan keberadéaa
speaker 44 | 93,61
b. Tidak telalu penting karena keberadaannya dapat
tergantikan oleh tersedianya kaset-kaset pembaitajar

CoO.
c. Sangat tidak penting, cukup dengan keberagaan
dosen saja.
d. Penting, tapnative speakerya harus bisa berbahasa 1 2,13
Indonesia.
e. Sangat penting sehingga tidak hanya kaset-kaskét | 2,13
pembelajaran CO saja.
f. Bagaimana baiknya dosen saja. 1 2,13

Total 47 100

8. Saran mahasiswa untuk pembelajaran CO Il

Pertanyaan terakhir dari angket adalah penulisamgkan saran-saran
mahasiswa untuk pembelajaran pada mata kuliah COadti seluruh jawaban
mahasiswa, penulis dapat menarik beberapa kesimmlda masukan mereka
diantaranya:

* Metode dan materi pembelajaran serta teknik perayajgada mata kuliah
CO Il dibuat lebih menarik lagi agar tidak monotdateri jeu de réle
cukup menyenangkan bagi sebagian besar mahasgwaada umumnya
mereka menginginkan adangames(permainan) yang membuat suasana
kelas menjadi menyenangkan untuk belajar serta tdapenambah
perbendaharaan kosa kata mereka.

* Beberapa mahasiswa menginginkan alokasi waktu raemetuk berbicara

bahasa Prancis ditambah dengan memperbanyak |dtérdicara serta
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membuat semacam peraturan wajib berbahasa Prafeimsasperkuliahan
dan dosen berperan aktif mengkoreksi pelafalan,a kéata serta
penguasaan intonasi mahasiswa.

» Tersedianyanative speakersebagai model pembelajaran terbaik bagi
mahasiswa agar dapat menguasai intonasi serta ghkatikan

keterampilan berbicara bahasa Prancis.

4.7 Hasil Wawancara

Selain angket yang diberikan kepada mahasiswaijlipgnga melakukan
wawancara dengan salah satu dosen mata kuliah. @@rikut hasil wawancara:
1. Tujuan dari pembelajaran mata kuliah CO Il

Tujuan dari pembelajaran mata kuliah CO Il adakperti yang tercantum
dalam silabus atau Satuan Acara Pemelajaran ($@R)un karena SAP tersebut
adalah SAP yang digunakan ketika mata kuliah C@hun akademik 2004/2005
maka pengajar sebenarnya memiliki tujuan pembelajéersendiri yakni: dapat
memotivasi mahasiswa untuk berani berbicara sertangarahkan ide
pembicaraan ataupun memotivasi siswa agar dapagungkapkan perasaan
(expressions des sentiments et des jdées
2. Nilai rata-rata mata kuliah CO | dan Il mahasiswa di kelas

Nilai rata-rata kelas pada mata kuliah CO | cukajk, ini terbukti dengan
95% mahasiswa lulus dari mata kuliah tersebut damgontrak mata kuliah CO Il
pada semester berikutnya. Sedangkan nilai ratekeddas pada mata kuliah CO I
baru terlihat dari nilai Ujian Tengah Semester (YTsmkni 30% mahasiswa

mendapatkan nilai A dan B.



68

3. Penekanan penguasaan intonasi pada pembelajaramta kuliah CO Il

Penguasaan intonasi pada pembelajaran mata Kidah sangat penting
karena dengan penguasaan intonasi yang baik damatunjang tingkat
keterampilan berbicara mahasiswa. Namun sebenaade mata kuliah ini tidak
diterangkan secara detail atau tidak ada matersudiunengenai penguasaan
intonasi karena materi tersebut telah diajarkanapathta kuliahLire atau
membaca.
4. Metode dan media yang digunakan dalam penguasaantonasi untuk
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa

Metode pengajaran yang dilakukan dalam penguaséamasi pada mata
kuliah  CO Il adalah metode komunikatifeu de réle atau bermain peran,
menyimak lagu-lagu serta dialog berbahasa Pran@adadratorium bahasa.
5. Hambatan yang ditemui dalam proses belajar mengar, baik di kelas
maupun di laboratorium bahasa

Hambatan yang ditemui dalam proses belajar-mengajatama ditemui
ketika proses tersebut berlangsung di laboratorbahasa, yakni terbatasnya
alokasi waktu yang tidak seimbang dengan jumlah asiatva serta tenaga
pengajar (90 menit dengan lebih dari 50 mahasissmahénya tersedia 2 dosen),
serta terbatasnya sarana dan prasarana yang mapymg@ses belajar mengajar
(hanya dengan medaudio).
6. Peranan keberadaamative speakebagi mahasiswa

Bagi dosen maupun mahasiswa, keberadaan penudiuatas native
speakerdalam pembelajaran bahasa asing sangatlah peMargaat yang dapat

diperolen dengan keberadaaative speakeradalah membiasakan mahasiswa
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untuk berbicara bahasa Prancis serta merupakan| medelajaran langsung
yang terbaik karena hanyative speakeyang memahami pelafalan serta intonasi

yang benar.

4.8 Hasil Penelitian

Pengolahan data dilakukan untuk menjawab pernfasalpenelitian dan
mencapai tujuan penelitian seperti yang telah dis@m pada Bab | pada skripsi
ini.
4.8.1 Deskripsi Tingkat Penguasaan Intonasi Bahas®rancis Mahasiswa
pada Mata Kuliah CO Il Angkatan 2005/2006

Dari hasil penghitungan TPl yang diberikan penlkipada mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah CO Il Program Pendidikdahasa Prancis UPI
angkatan 2005/2006 diketahui bahwa mahasiswa nkentiiigkat penguasaan
intonasi yang cukup baik. Hal ini dapat dilihatidsgbanyak 32 orang mahasiswa
yang mengikuti tes, sebanyak 9 orang mendapat Ajldi3 orang memperoleh
nilai B, 4 orang mendapat nilai C, 3 orang mendayat D, dan juga 3 orang
mendapat nilai E.
4.8.2 Deskripsi Tingkat Keterampilan Berbicara Bah@a Prancis Mahasiswa
pada Mata Kuliah CO 1l Angkatan 2005/2006

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah didakudiketahui bahwa
nilai rata-rata mahasiswa dalam TKB sebesar 6,4l & yang menunjukan
bahwa tingkat keterampilan berbicara mahasiswa yagngikuti mata kuliah CO
Il termasuk dalam kategori baik. Diketahui dariB@hasiswa yang mengikuti tes

keterampilan berbicara pada mata kuliah CO I, tBh@ mendapatkan nilai A, 14
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orang mendapatkan nilai B, 3 orang mendapatkam @jld orang mendapatkan
nilai D, dan 2 orang mendapatkan nilai E.
4.8.3 Deskripsi Penguasaan Intonasi terhadap Tingka Keterampilan
Berbicara Mahasiswa pada Mata Kuliah CO Il Angkatan 2005/2006
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang teldakukan, diperoleh
nilai Rxy (koefisien korelasiProduct Moment sebesar 0,97. Hal tersebut
menunjukkan bahwa korelasi antara penguasaan Bitodangan tingkat
keterampilan berbicara bahasa Prancis mahasiswa peta kuliah CO I
memiliki korelasi yang tinggi. Diketahui pula kog&n determinasi sebesar 94%.
Artinya melatih penguasaan intonasi memiliki kdmisi positif atau sangat
berpengaruh sebesar 94% terhadap tingkat ketermipdrbicara bahasa Prancis
mahasiswa.
4.8.4 Deskripsi Hubungan Penguasaan Intonasi Terhag Tingkat
Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis Mahasiswa paal Mata Kuliah CO
II' Angkatan 2005/2006
Langkah selanjutnya penulis akan memberikan deskrmengenai
hubungan tingkat penguasaan intonasi terhadap ainkgterampilan berbicara
mahasiswa pada mata kuliah  CO Il angkatan 2005/2Q0@&kni dengan
mengelompokkan beberapa mahasiswa ke dalam keloatpskbagi mahasiswa
yang memperoleh nilai tertinggi (A) pada hasil kedtesnya, kelompok
menengah bagi mahasiswa yang mendapat nilai culikp(B), dan kelompok

bawah bagi mahasiswa yang mendapat nilai kuran@3@)kut deskripsinya:
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1. Kelompok Atas

Responden nomor 11

Responden memiliki skor yang tinggi pada TPl yaB33 atau
berada pada batas nilai (A). Begitu pula denganr sk&B yang
memperoleh skor 7,55 atau nilai (A). Berdasarkasil temgket, hal yang
menunjang keberhasilannya memperoleh nilai tinggiapkedua tes yang
diberikan penulis ialah ia senang mengikuti sepapses pembelajaran
pada mata kuliah CO Il karena menurutnya materileajaran CO |l
menarik dan ia mendapatkan pembelajaran intonas peata kuliah CO
II' melalui dosen yang menerangkan mengenai pemkamntintonasi pada
berbagai jenis kalimat lisan lengkap dengan cokt@imatnya. Walaupun
la kadang-kadang menggunakan intonasi dengan bketikakberbicara
bahasa Prancis namun ia berusaha melatih pengusateerasi dengan
menggunakan bahasa Prancis dalam percakapan Bahataik dengan
dosen maupun dengan teman-temannya serta dengameayimak baik-
baik kaset-kaset pembelajaran CO untuk menguastnasi dan
meningkatkan keterampilan berbicaranya.
Responden nomor 32

Skor yang diperoleh responden nomor 32 pada TRlahd3,67
atau mendapat nilai A dan skor untuk TKB adalal® Atau berada pada
batas nilai A. Pemerolehan nilainya yang tinggi u#tishg oleh
kemandiriannya dalam belajar, yakni dengan mempkdma sendiri

ketika dosen berbicara bahasa Prancis serta berbstdjar intonasi untuk
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meningkatkan keterampilan berbicara dengan menyirkaket-kaset
pembelajaran CO.
. Kelompok Tengah
Responden nomor 1

Responden memperoleh nilai skor 3,00 atau mendaiteit B
untuk TPI, serta mendapatkan skor 6,29 atau nilapaBla TKB. la
menyukai setiap proses pembelajaran pada matahkdi@ Il karena
dosen yang menyenangkan dalam menyampaikan materiadsenang
dengan metodgeu de roleatau bermain peran yang digunakan pada
pembelajaran CO Il. Pembelajaran intonasi dia dapatdengan cara
menyimak baik-baik setiap percakapan atau dialaggyeerdapat pada
kaset pembelajaran CO Il. Walaupun menyadari balpeaguasaan
intonasi itu penting untuk menunjang keterampilagrbicara bahasa
Prancisnya sehari-hari namun ia tidak selau mergj@mintonasi dengan
baik ketika berbicara bahasa Prancis. Kesulitang ydinasakan ketika
mempelajari intonasi adalah tidak adanya model gésgdran langsung
yakni penutur aslinative speaker
Responden nomor 2

Pada TPI, responden mendapat skor 3,00 atauBndan skor 6,28
atau nilai B untuk TKB. Walaupun ia mendapatkaminyang cukup baik
pada kedua tes tersebut namun baginya pembelajdgmarasi pada mata
kuliah CO II kurang memadai sehingga tidak memlaerikontribusi
positif terhadap peningkatan keterampilan berbiogaUntuk mengatasi

kesulitan yang sama yang dirasakan oleh respondermoml, responden
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nomor 2 berusaha menggunakan bahasa Prancis dataak@pan sehari-
hari, baik dengan dosen ataupun dengan teman uml&tih penguasaan
intonasi dan meningkatkan keterampilan berbicara.
. Kelompok Bawah
Responden nomor 8

Responden memperoleh skor 2,33 atau nilai D ddlBirdan skor
4,05 atau nilai E dalam TKB. Faktor-faktor yang npemgaruhi
responden mendapatkan nilai kurang berdasarkawegrigrena ia hanya
kadang-kadang saja senang mengikuti setiap pregebgiajaran CO II.
Bahkan responden ingin metode yang digunakan paxes pemelajaran
CO Il adalah ceramah dan tanya jawab. Untuk penarala intonasi,
responden memperolehnya dengan cara memperhatiadfiri ketika
dosen berbicara bahasa Prancis. Menurut pendappbnden, tidak
adanya materi khusus serta model pembelajaran uagggakninative
speaker merupakan kesulitan yang ditemuinya ketika menaela
intonasi. Namun ia berusaha mengatasi kesulitaetiat dengan belajar
intonasi melalui kaset-kaset pembelajaran CO.
Responden nomor 9

Responden memperoleh skor 2,67 atau nilai C p&dalan skor
4,05 atau nilai E dalam TKB. Berdasarkan jawabagket faktor-faktor
yang menyebabkan responden mendapat nilai kurangn& ia tidak
terlalu menyukai setiap proses pembelajaran CQaili l@ébih menyukai
metode diskusi untuk digunakan pada proses perabatagibandingkan

dengan metodgeu de rbleyang telah ada. Menurut pendapatnya bahwa



74

pembelajaran intonasi pada mata kuliah CO Il kunarggnadai sehingga
tidak memberikan kontribusi positif terhadap pekatgn keterampilan
berbicaranya. Untuk mengatasi kesulitan yang dibiaga ketika
mempelajari intonasi karena tidak adangative speaker maka ia
berusaha menggunakan bahasa Prancis dalam pencaedyi-hari, baik
dengan dosen ataupun dengan teman untuk melatjuassman intonasi

dan meningkatkan keterampilan berbicara.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian, psnulenyimpulkan beberapa
poin pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melatih penguasaan intonasi berkontribusi posiéfhadap keterampilan
berbicara bahasa Prancis ketika mahasiswa mengikudta kuliah
Communication Oralg(CO) I, ini terlihat dari hasil analisis data e
variabel X atau penguasaan intonasi memiliki kosfis determinasi
(pengaruh) yang cukup besar yakni 94% terhadamhelriY atau tingkat
keterampilan berbicara bahasa Prancis mahasiswkatamg2005/2006 yang
mengikuti mata kuliah CO II.

2. Berdasarkan hasil pengolahan angket, hambatan gldemui mahasiswa
ketika melatih penguasaan intonasi untuk meningkatkketerampilan
berbicara bahasa Prancis sebagian besar (51,06&teakan tidak adanya
model pembelajaran langsung ataative speakeryang dapat memotivasi
mereka untuk berani berbicara dengan berusaha meakgn intonasi serta
keterampilan berbicara sebaik-baiknya. Sedangkasuliken lainnya yang
ditemui mahasiswa adalah karena tidak adanya maéatersus mengenai
penguasaan intonasi serta teknik dan metode peagajang kurang menarik.

3. Menurut pendapat mahasiswa (berdasarkan pengoldfezsil angket),
keberadaamative speakesangatlah penting. Hal ini terbukti dari jawaban

angket, sebanyak 44 mahasiswa atau 93,61% mengakgbaradaanative
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speakersangat penting sehingga Program Pendidikan BaPRemacis harus
mengusahakan keberadaannya. Pendapat yang sam&aréidm pula oleh
dosen pengajar mata kuliah CO Il dalam menjawalapgaan wawancara
yang diajukan penulis bahwa keberadaan penutursasljat penting untuk
memotivasi mahasiswa agar berani dan aktif berbidangan menggunakan
bahasa Prancis serta menjadi model pembelajardmikeragar dapat
menguasai intonasi dan meningkatkan keterampildrdzega mahasiswa.
Tingkat penguasaan intonasi bahasa Prancis padhasiswa yang
mengikuti mata kuliah CO 1l Program Pendidikan BmhaPrancis UPI
angkatan 2005/2006 berada pada kategori baik leeidas pada rata-rata
kelas 3,02 atau berada pada batas nilai B. Bangaknghasiswa yang
mendapatkan nilai tertinggi yakni nilai A pada pshguasaan intonasi yang
penulis berikan berjumlah sembilan orang. Sedangkahe kategori nilai
menengah atau B adalah 13 orang, nilai C adaotigag, nilai kurang atau
nilai D tiga orang, dan yang berada pada kategtai terendah yakni nilai E
adalah tiga orang.
. Sedangkan tingkat keterampilan berbicara bahasaciBranahasiswa juga
berada pada kategori nilai baik berdasarkan skarreda kelas terhadap tes
keterampilan berbicara yang penulis berikan adéldli atau berada pada
batas nilai B. Kelompok mahasiswa yang mendapatikantertinggi atau A
berjumlah 12 orang, dan kelompok menengah atau yaemgdapat nilai B
adalah 14 orang. Sedangkan yang mendapat nilaiaCtigd orang, yang
mendapat nilai kurang atau D berjumlah satu oraag, yang berada pada

kelompok terendah atau yang mendapat nilai E adhlalorang.
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6. Hubungan atau korelasi antara variabel X (penguasatonasi bahasa
Prancis) dengan variabel Y (tingkat keterampilarrbicara) memiliki

koefisien korelasi yang tinggi yaitu sebesar 0,97.

Saran-saran
Setelah semua tahapan ataupun langkah-langkaht@endllakukan oleh
penulis sehingga mendapatkan hasil penelitian dita yang diperoleh,
dianalisis, dan diolah, maka penulis ingin memlaarilkaran dan masukan bagi
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
1. Bagi dosen mata kuliah CO I
« Memberikan materi mengenai penguasaan intonasiasggasnya
dengan porsi yang sesuai dengan silabus pengasmapun Satuan
Acara Pemelajaran (SAP) walaupun materi mengertanasi telah
dibahas pada mata kuliah lain sepente.
* Meningkatkan metode serta media pemelajaran pada kndah CO
Il agar lebih variatif dan menarik lagi, misalnyangan memberikan
games(permainan) yang dapat menambah perbendaharaakatas
serta meningkatkan keterampilan berbicara mahasisigamping
metodejeu de rbleatau bermain peran yang telah ada.
* Memberlakukan peraturan wajib berbicara bahasacRrggada saat
perkuliahan dengan tidak lupa selalu memperhatilanmengkoreksi

kesalahan mahasiswa ketika berbicara.
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2. Bagi Program Pendidikan Bahasa Prancis UPI

Menyediakan penutur asli atanative speakerbagi mahasiswa.
Berdasarkan angket, mahasiswa sangat mengingingirddanya
native speakengar penguasaan intonasi serta keterampilan beabic
mereka lebih baik lagi dengan adanya model pendralajlangsung
dan sempurna, begitu pula menurut hasil wawancaregah dosen
mata kuliah yang bersangkutan.

Menambah alokasi waktu pemelajaran CO Il di lalmyrain bahasa,
karena waktu yang telah ada kurang memadai dibgkaimdengan
banyaknya jumlah mahasiswa yang mengikuti matahkugrsebut.
Menambah media pembelajaran selain medidio yang telah ada,

dengan mediaudio visual

3. Bagi mahasiswa

Selalu melatih penguasaan intonasi dengan berlcagaiyang paling
efektif sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanidhgdigiantaranya
dengan: selalu berusaha berbicara bahasa Prankisldigan dosen
maupun dengan teman, memperhatikan dan menyimak-bhi

penjelasan dosen, menyimak baik-baik kaset-kasebekjaran CO
karena kaset serta dosen adalah model pembeldmmgsung dan
terbaik yang ada saat ini, berusaha melatih peagnastonasi untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dengan rajinnguejungi

Centre Culturel FrancaigCCF) dan berusaha berbicara serta bergaul
dengan para penutur asli yang ada ataupun mendiitarfilm

berbahasa Prancis serta mengikirté club
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